
BAB X 

. . PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk memperoleh kesaniaan panahaman mengenai judul penulisap 

s kripsi ini, maka pe1,1 u ditegaskan dengan menguraikan istilah-istilah 

fungsional yang terdapat didalamnya, sehingga perbedaan interpretasi tenmg 

judul ini dapat dihindari. 

Adapun istilah-isti fah yang perlu ditegaskan dalam judul diatas adalah 

sehagai beriku~ : 

1. Pemahaman Muhammad Dawam Rahardjo 

Pemahaman berarij proses perbuatan, cara memahamj atau 

. memaharnkan. Kata pernahaman sama artinya dengan kata Symh dalam 

bahasa Arab, yang berarti menjelaskan atau menafsirkan2 Usaha 

memahami tidak mungkin dapat dipisahkan dari usaha menafsirkan dan 

begitu pula sebaliknya, dan sarna pula artinya dengan kata Fiqh: 

pemaharnan. 

Sedangkan, Muhammad Dawarn Rahardjo, adalah salah satu dari 

sejurnlah intelektual muslim yang kerap kali mengajukan gagasan 

keislaman modern, rasional, dan cenderung liberal yang erat kaitannya 

dengan tema-tema politik, ekonomi, HAM, sosial, budaya hingga agama, 

I Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dm Pengembangan Bahasa, Kamlis Re-wr 
Ralrasa /rrrloaesia, (Jakarta, Balai Pustakq 1 988), hlm. 636 

Ibrahim Anis dkk, AI-MII 'jum a/- Warit. (Kairo, t.p, 1972), hlm. 477 



yang sekaligus erat kaitannya dengan tema-tema pokok gagasan civil 

socie(y. 

Istildl civil society, oleh Dawarn di te jemahkan di sini sebagai 

mesyarakat madani. Namun, istilah tersebut di kembangkan berdasarkan 

pada perspektif agama sebagai dasar pemahaman. Konsep masyarakat 

madani menurut M. Dawarn Rahardjo sebenamya identik dengan cita-cita 

Islam membangun ummah.' ltulah sebabnya M. Dawarn Rahardjo dengan 

hati-hati tidak men yebut rnasyarakat madani sebagai sesuatu yang identik 

dengan civil society. Namun demi kian, Dawam setuju jika secara 

konseptual teori-teori urvil society sangat berguna bagi pengembangan 

wncana masyarakat madani. Bahkan sebagaimana sering di ungkapkan, 

Dawam lebih melihat bahwa rnasyarakat madani sesungguhnya lebih dekat 

dengan konsep khairrr ummah yang termaktub dalam QS. Ali Imran: 1 1 0 . ~  

Dalam rangka pengembangan wacana masyarakat madani (civil 

society), Dawam pun bergerak melalui berbagai lembaga kajian sosial 

keagamaan seperti Yayasan Paramadina atau Lembaga Studi Agama clan 

Fi lsafat (LSAF). Semurr itu merupakan modal dasar bagi pengembangan 

wacana civil society dan demokrasi di Indonesia. 

Dengan demikian, yang dimaksud dengan pemahaman Muhammad 

Dabam Rahardjo daIam pembahasan ini adalah penyel idikan atau kaj ian 

3 M. Llawam Rahardjo, "Agma dan Masyarkat Madani", dalam Adi Suryadi Cull& 
Mmyarah I Madani, Pemikiran, Teori, dm Relevansiva der~gatt Cita-cita Refommi, (Ja k art4 
Rajawali Pers, 2002), hlm. 178 

4 M. Yunan Yusuf (et, d), M w r a h t  U/mu, (Jakarta, Pusat D&wah Muhammadiyah 
1995) 



penjelasan atau penafsiran Muhammad Dawam Rahardjo yang dalam ha1 

ini tentang khairu ummah. 

Istilah kltairu ummah, terdapat dalam Al- Qur'an Surah Ali Imran 

ayat 110, Allah berfirman : 
, / ' + H ; - ' / .  

$729-43 

. . 

"Kamu odaIah umaf ferbaik yang dilahirkan uttitrk manusia, yang 
menyuruh kepada yang keba i kan (inn'rd dan mencegah dari yang b uruk 
(munkar), dun beriman kepada AiIah" 

Muhammad Ali, dalam tafsir The Holy Qur 'on, menafsirkan bahwa 

yang dimaksud dengan khairu ummah adalah umat Islam atau kaurn 

muslim. Narnun, untuk memberikan definisi yang lebih konkret tentang 

kltairti ummah, M. Dawarn Ra hardjo, meng korelasikan ayat tersebut 

dengan QS Ali Imran: 104 dan QS AI-Baqarah: 143, dengan manganalisis 

kata kunci yang terdapat d.i &lam kedua ayat tersebut yaitu kata a! khairu 

yaig terdapat pada ayat 104 Ali fmran, kemudian urnmatan waspthan 

yang terdapat pada QS Al-Baqarah: 143. di sini Dawarn memberi 

penjelasan tentang khniru ummah yang dimaksud adalah kumpulan orang 

y ang rnemiliki kesarnaan orientasi kepada a1 khuir, merniliki mekanisme 

amar ma 'rrif nalri munkdr, aturan, tatanan atau pemerintahan yang adil, 

da11 beriman kepada AIlah, Dengan demikian, maka ol urnmah yang 



mengemban misi di atas, bisa berkfituk negara atau masyarakat rnadani 

(civil sociep) 

3. Masyarakat Madani 

Di Indonesik IS tilah "masyarakat madani" pertarna kali 

dimmcdkan oleh mantan Timbdm Perdana Menteri MaIaysia Anwar 

Ibrahim dalam ceramahnya di Festival Istiqlal 1995, dan istilah 

masyarakat madani sebagai terjemahan dari "civil sociep ".6 

Menurut Nurcholish Madjid, kata "Madani" meruj uk pada 

Madinah, scbuah kota yang sebelumnya bemama Yalsrib di wilayah Arab, 

dimana masyarakat Islarn dibawah kcpemimpinan Nabi Muhammad SAW 

dimasa la1 u pernah mem bangun peradaban tinggi. Kata "madinah" berasal 

dari bahasa Arab "madaniyah", yang berarti peradaban atau "kota". 

Karena itu, rnasyarakat rnadani berasosiasi "masyarakat beradab" alau 

masyara kat k o h  ' 
Masyarakat madani menurut paradigma Islam adalah masyarakat 

yang berdasarkan irnan kepada Allah. Sebab, iman kepada AIIah akan 

membuat kehalusan dan ketinggian moral dan kesadaran sosiaI yang 

tinggi. Semua prinsippinsip d m  nilai-nilai dari Allah menjadi dasar 

semua as pek kehidupsn, baik sosial, politik, ekonomi, hukum dan budaya. 

- 

J M , Dawarn Rahardjo, Magurakai Madani; Agoma. Kelas Menengah dar; Penrbuliart 
Sosiul, (Jakarta, I.P3ES, 1999), him. 118-122 

Ibid, 145 
Nurcholish Madjid,"Menuju Mqtarakat Madani", dalam Jumal Kebudaym dan 

Peradaban Ul~rmi~l Q~rr 'ari, No. 2MVl996, hlrn. 51 
R Setiawan Budi Utomo, "D~brin Khoiro Ummah Sebagai Lendasan Filosofis 

Pcmbentukan Masyardat Islam", Pengantar Penejemah ddam Yusuf Al-Qardhawy. Arrammi 
Ma.ryarakat I~Iorn. (Jakarta, Pustaka Al-Kautsar), hlm.xiv 



Menurut M. Dawam Rahardjo bahwa masyarakat madani lebih 

. . -  .. dekat,-dmgm . k c l n s q 8  "Masyarakat Utama", yailu masyarakat yang 

beriman yang memili ki sistem kelembagaan yang mampu berfungsi 

menepkkan yang baik (mar  ma'rufl dan mencegah yang buruk (nahi 

munkarj dan berorienlasi kepada nilai-nilai keutamaan (al Khairzi) 

masyarakat scperti ini adalah masyarakat yang mampu mengatur dirinya 

sendiri ianpa bsnyak tekanan-tekanan dan pengaturan dari Iembaga poli tik 

pemaksa (courstve) eksternal, yang seringkali mampergunakan kekerasan 

(vio~ence)~ 

Berdasarkan penjelasan istilah di atas, maka maksud dari judul " 

Pemaharnan Muhammad Dawam Rahardjo Tentang "Kltairu ummah" 

Dalam Al-Qbr'an Surah Ali Imran: 1 10 Hubungannya dengan Masyarakat 

Madani" ini adalah, penelusuran, penyelidikan atau kajian data tentang 

penjelasan, penafsiran Muhammzd Dawam Rahardjo tcntang khaim 

lrmmah dan hubungannya dengan Masyarakat Madani atau masyarakat 

utama dengan pemaknaan rnasyarakat yang mengacu pada nilai-nilai 

kebajikan urnum fihairu), marnpu mmegakkan anjar ma 'ruf nahi rnunkor 

y ang berbentuk persekutuan, perhimpunan, asosiasi (integrasi sosial) yang 

memiliki visi dan pedornan prilaku serta mampu mengatur dirinya sendiri 

tanpa banyak mendapatkan tekanan-tekanan dari Iembaga politik pemaksa. 

P M. Dawam Rahardjq Up, Cjt. hlm. 117 



Lengsernya Orde Baru disebut-sebut sebagai kcmenangan civil society. 

Berkat aIiansi dari gerakan mahasiswa, kelas menengab, LSM, dan sejumlah 

intelektual reformis telah memaksa Suharto untuk rnelepaskan, jabatan 

kepresidenannya. Bersamaan dengan bergulirnya proses demokratisasj, 

perbincangan sekitar civil .~ociefy serta rnerta rnuncul kepemukaan, karena 

ada persepsi suksesnya demokratisasi hanya dirnungkinkan jika terdapat civil 

sociely yang kuat. 

Penciptaan dan pemupukan civil .rociep atau "masyarakat warga" atau 

"rnasyarakat madani", adalah saI& satu usaha kearah pembentukan yang 

bukan saja diinginkan, tetapi juga diperkirakan dapat mengelakkan kita dari 

pengurangan pengdaman, yaitu transformasi cita-ci ta demohatis menjadi 

tatanan kenegaraan yang otoriter.1° Pcrlu dirncngerti salah satu ha1 yang 

sangat menonjol dalam perkembangan politik selarna Orde Baru adalah 

semaki n mekar dan koko hnya kekua'm negara di Indonesia. Negara menjeIma 

menjadi suatu supra in.~filusi nernikian besarnya kekuatan negara, schingga 

' ia seakan-akan mampu menyerap hampir semua kegiatan politik ekonomi, 

sosial budaya, bahkan sampai agama dalam pengertian konstitusional. ' Hal 

ini sernakin transparan ketika pemerintah Orde Raru memberlakukan Azaz 

Tunggal Pancasila dan polarisasi Partai Politik, dari sistem multipartai 

menjadi tripartai yakni Golkar, PPP, dan PDI. Padahal reali tas rnenunjukkan 

- 

'O Lihat Tau5k Abdulld~, sebwah penganiar unhk M. Dawam Rahardjo. Mugaraknf 
Mndatti: Aganra. Ke /as Metletrgoh darl Perrtbahmr Sosial, (Ja kart& LP3ES, 1 999, hlm. xx 

I '  Fachry Ali, Golo,lgu!~ Agama Llih Kebrus~aj~, Kel~at-t~sa~~ Dcmokrosi Dalam 
lsla~n hldotlesia. (Surabaya, Risalah Guni, 1 996), hlm . 2 32. 



bangsa Indonesia adalah bangsa y ang majemuk, pluralistik dan merindukan 

kebebasan. 

Sejak paruh kedua dekade 1990 an, te jadi perubahan-pembahan politik 

yang cukup signifi kan, yang aIeh sementara pengamat dipandang sebagai 

peadorong proses demokratisasi dan perkembangan rnasyarakat rnadani 6 

Indonesia. Kalangan Muslim yang sebelumnya berada pada margin politik, 

mulai masuk ketengah kekuasaan. Pada saat yang sarna, proses dernokratisasi 

kelihatannya mene~nukan momentum baru; beberapa katup bagi ekspresi dan 

eksprimen dernokrasi yang selarna ini tcrtutup, pelan-pelan mulai terbuka, 

sehingga mendorong maraknya pro demobasi, yang secara keliru sering 

dipandang sebagai salah satu faktor paling penting bag penciptaan 

masyarakat madani. l 2  

. Tetapi apakah masyarakat madani (civil sociep) itu?, l 3  dm bagairnana 

prospek perturnbuhan masyarakat madani atau masyarkat sipil (a1 mujtama 'ul 

madanr;) di ~ndonesia?'~ Pertanyaan ini waj ar diajukan keli ka kita me1 i hat 

beberapa perkembangan politik dm ekonomi Indonesia, setidaknya daIam dua 

' dasawarsa terkhir ini, dan 1 ebih khusus setelah Soeharto Lengser keprubun. 

Apakah masyarakat madani bisa menjadi karakter terpenting dari "Indonesia 

Baru" yang sedang diusahakan mernbangunnya dalam masa reformasi hi?. 

l 1  Azpmardi h a ,  "Prospek Masyankat Madmi: Menuju Indonesia Baru", dalam M. 
Dawam Rahardjo (Ed), Mewjttdkar? SU~II Umm~t ,  (Jakarta, Pustaka Zaman, 2002), hlm. 104. 

I' Lihat T a d k  Abdulla Op, Cir, hlm, xx 
14 Azyurnardi h a ,  M~IIUJII  d a v a k a t  hdadm~i; Gagaar~, Fakro, dart Tmrtmrgm~, 

(Bandun Remajn Rosdakarya, 2004). hlm. v. 
,W 



Hampir semua kalangan yang terlibat dalarn diskursus inteIektual 

rnengenai civiI society, sepakat terhadap adanya potensi itu. Tidak 

rnengherankan bila be1 aksngan terjadi perkembangan y ang cukup menank, 

yakn i civd society tida k lagi sekedar dijadi kan sebagai bahan perbincangan 

yang bersifat teoritik, tetapi juga ditindaklanjuti dalam bentuk pembentukan 

inslitusi-institusi sosial ynng berbasis civil .rociely. l6 

Sebagai sebuah wacana yang diperdebarkan, masyarakat madani 

sebenamyanya istilah baru yang rnuncul sejak paruh pertama dasawarsa 1990 

an. Istilah masyarakat madani mulai digunakan di Indonesia sejak 1995 

setelah diperkenalkan oleh Anwar brahim &lam ceramahnya pada Festival 

istiqlal. Dalam makalahnya, Anwar mencatat bahwa masyarakat madani, yang 

dinyatakannya sebagai te jemahan dari civiI socielly &lam bahasa Inggris atau 

ai mujtama ' al modani dalarn bahasa Arab, adalah masyarakat bemoraI yang 

menjamin keseimbangan zntara kebebasan individu dan stabilitas, dimana 

masy atakat memiliki daya domng usaha dan inisjatif individual. Lebih lanj u t ,  

Anwar rnerumuskan konsep masyarakat madani sebagai berikut: 

Kemelut yang diderita oleh ummat semasa seperti meluasnya keganasan, 
sikap melampaui dan tidak tasamuh; kerniskinan dan kemelaratan; 
ketidak adilan dan kebejatan sosial, kejahilan, kelesuan intelektual dm 
kemuflisan budaya adalah manifestasi kri tis masyadcat madani. 
Kemelut ini kita saksikan dikalangan masyarakat Islam baik di Asia 
maupun Afiika, seolah-olah urnmat terjerumus kepada salah satu 
kezaIirnan. Kezaliman akibat kediktatoran atau keza1iman yang timbul 
dari runtuhnya atau kctiadaan order poli tik serta peminggiran rakyat dari 
proses p l i t i k .  l7 

l6 Syamsul Arifin, l h  I,~dor~e~,in; Sinergi Mernbawtn Civi! lsim Dafnnr Binghi 
K e a d u h ~ ~  D e m o h i ,  (Mdang, UMM Pres, 20031, hlm. 60. 

" Anwar Ibrahim, "Islam dan Pernbentukan Masyarakat Madani" daIarn Aswab Mahasin 
(Ed), Rtth islam &lam Bu& B a t t p :  Wucut~a Alltar Agma dan Bungsu, @kart% Yayasan 
Festival Istiqlal, 1999),hlm. 22. 



Di sini, Anwar Ibrahim mengamati fenomena sosial-poIitik didunia 

Islam. Anwar mengakui bahwa kondisi urnat Islam dewasa ini mernang jauh 

dari cita-cita masyarakat madani. Hal ini disebabkan karena sampai saat ini 

masyarakat muslim, khususnya di Asia dan afrika, masih hams berjuang 

menghadapi persoalan-persoaIan serius seperti kemiskinan, ketidak adilan, 

ketidaktoleran, kerakusan ekonomi, kebejatan sosial, politik dan budaya serta 

kclesuan intelektual yang disebabkan oleh kekuasaan otoritcr, ketiadaan 

stabilitas poIitik clan pemingpiran hak-hak politik mat. Karena itu, tugas 

kaum mudimin yang dapat dipandang sebagai suatu pejuangan moral 

lerpcnting dewasa i n i  adslah melakukan pembenahan kedalam tubuh umrnat 

untuk menghapuskan kemiskinan, menciptzkan keadilan sosial dan demokrasi 

scrta rncrangsang kernajuan intelektual." 

Konsep nlasyarakat madani yang diungkap Anwar memang bisa 

dikatakan rnasih terlalu umurn. Namun desakan intelektual tentang perlunya 

membangun suatu tatanan masyarakat di negara-negara muslim, yang 

mendekati ci ta ideal masyaraka t madani itu, mempunyai dampak yang cukup 

beram dalarn rnenggugah perhatian masyarakat Muslim perkotaan di 

Indonesia terhadap wacana tentang rnasyarakat madani. Tak heran jika 

beberapa istilah pemah digunakan untuk memjuk pada suatu ideaiisasi 

masyarakat darnbaan hi sepcrti istilah "masyarakal sipil", "masyarakat 

18  Hendro Prasetyo, Ali Muhannif, dkk, Idum drnr Civil Society; Pandangat~ Mti-slim 
ftido~resia, (Jakarta, Gremedia 2002). hlm. 1 58. 



kewargaan" atau "masyarakar warga" dan "masyarakat utama" dengan corak 

dan karskteristik masing-m~ing19 

Secara khusus, Muhammad Dawarn Rahardjo menggunakan istilah 

"masyarakat utarna" sebagai padanan kata masyarakat madani. KeIihatannya 

islilah ini di inspirasikan oleh kata khairu ummah yang terdapat ddam Al- 

Qur'an Allah berfirman 

" kamu addah lrmot ynng ier ba ik (umaf yung unggul) yang d i i ~ h i r h n  
unruk manlr.~ia, vang menyuruh kepuda yong baik (ma ' ru j  dan mencegah 
yong hur~rk (munkat-), don horin~an kcprdo A//nh''.20 

Dalam rnencermati ayat di atas, M. Dawam Rahardjo memberikan 

pena fsiran tentang khairzr ummah dengan menggunakan metode tafsir a/- 

Muwdlu'i atau tafsir ternatis. Tafsir ini bukannya tnembahas seIunrh al-Qur'an 

atau surnt tertcntu, melainkan membahas tema tertentu yang di dukung oleh 

apt-ayat a l - ~ u r  an. 

Metode penafsiran secara mawdiu 'i atau tematis ini, menurut Dawam 

'akan memberikan prspektif baru dalam upaya penafsiran aI- Qur'an. Cara 

penafsiran ini memang di pen- oleh perkembangan ilmu-iImu sosial 

budaya. Dari kacamata ilmu-ilmu sosial budaya itu &an timbul ide-jde ban, 

ketika kita membaca al-Qur'an, kita bisa bertolak dari suatu konsep ilmu-ilmu 

sosial da n mencari keteranganny a dari al-Qur'an sebagai sumber petunj uk. 

ibid. him, 161. 
20 Q.S.  Ali Irnran Apt  : l I0 
2 '  M. Dawam Rahardjo, firxiklopedi AI-Qrir 'an; Tofiir Sosia f Bed-kair Korr.rep- 

kut~scp Ktrr7ci, (Jakarta, Paramadim, 2002), hlm. 4. 



Dengan begitu al- Qur'an bisa di siarkan dan di budayakan secara partisipatif 

oleh banyak orang rlari sudut keahlian yang berkda-beda.22 

Atas dasar itulah, menurut M. Dawam Rahardjo agar kaum muslimin - 

dari berbagai tingkat pengetahuan, pendidikan, dan kemampuan intelektual 

bisa melakukan komunikasi secara Iangsung dengan al- Qur'an. Karena bagi 

Dawam, al-Qur'an itu adalah wahyu Allah yang merupakan petunjuk (hudan), 

dan rahmat bad sekalian manusia. Manusia di sini, bukan hanya orang-orang 

teitentu, seperti para ulama' yang sering di anggap mempunyai hak istimewa 

atas kitab suci- melainkan setiap Muslim pun mempunyai akses langsung 

kepada al- ~ u r '  an. 23 

Dengan alasan ini pula, penulis mernpunyai persepsi bahwa, M. Dawarn 

Rahardjo adalah sosok inteIektuaI yang teIah mengaplikasikan apa yang teIah 

di .wacarlakannya. Sebab, al- Qur'an yang terdiri dari 30 juz 6666 ayat itu, 

menurut Dawam tentu tidak cukup mewakili persoa1an umat yang kian hari 

terus bertumpuk dan terus berkem bang sejalan dengan pertambahan j umlah 

manusi'a rnaupun usia zaman. Namun, al- Qur'an yang terbatas dari sisi 

' jumlah ayat itu memiliki sifat universal, yang berarti terbuka untuk di 

tafsirkan menurut konteks zamanaya sehingga kedudukan al-Qur'an tetap up 

to date sepanjang zaman. Untuk itulah, M. Dawam Rahardjo mengemukakan : 

Keterlibatan manusia untuk rnewacanakan istilah di dalam al- Qur'an 
merupakan keharusan historis dari tuntutan kompleksitas sosiaI, karena 
al- Qur'an tidak akan bermaha bagi rnanusia dan lingkungannya tanpa 
intervensi rasionalitas rnanusia sendiri di d a ~ a m n ~ a . ~ ~  

22 Ibid, hlm 10 
[bid, hlrn. 11 

24 M. Dawarn Rahardjo, Mervl.=+~dh/~ Wrr Ummnt, (Jakarta, Puslaka Zarnan, 20021, hlrn. 
xi-xiii 



Dengan demi kian, ide masyarakat madani yang digulirkan oleh 

Muhammad Dawam Rahardjo dengan b~Ianriaskan pada. konsep -.''khuiru . - .. 

un~mah " tidak dapat dikatakan sebagai te jernahan dari konsep civil sociefy, 

melainkan tampaknya lebih merupakan justifikasi teoritis atas iniegasi Islam 

dengan negara yang sedang berlangsung sampai saat sekarang. 

RertoIak dari . ha1 tersebut penulis t e ~ r i k ,  kemudian mencoba 

menela'ah lebih jauh pemahaman .Muhammad Dawarn Rahardjo tentang 

khoiru umntah yang terdapat &lam a\-Qur'an Surah Ali Tmran: 110 serta 

hubungannya dengan masyarakat madani. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Iatar bclakang masalah tersebut diatas, maka dapat 

dimmuskan beberapa pokok pernasalahan yang &an dikaji dalam penelitian 

ini: 

1. Bagaimana pernaharnan Muhammad Dawam Rahardjo tentang "khaim 

umrnuh " d d a m  Al-Qur'an Surah Ali Imran ayat : 110 ? 

2. Bagaimana perwuj udan khairu urnmah hubungannya dengan masyarakat 

madani dalam konteks kdndonesiaan menurut Muhammad Dawam 

Rohardjo ? 



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1 .  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan : 

a. Untu k mengeta hui pernahaman Mu hammad Dawarn Rahardjo tentang 

konsep "khairtr ummah " hubungannya dengan masyarakat madani 

dalarn konteks ke Indonesiaan. 

b. Untuk mengetahui kontribusi pemahaman Muahammad Dawam 

Rahardjo tentang khairu urnmall hubungannya dengan mayara kat 

madani dal am pemberdayaan masyaraka t 

2. Man faat Penelitian 

a. Diharapkan &pat memperjelas arti pnting dan implementasi khairri 

i~mmah hubunganny a dengan masyarakat madani daIam kehidupan 

bermasyarakat dan bernegara 

b. Memberikan sumbangsih pengetahuan bagi pemerintah, Lembaga 

Swadaya Masyarakat (LSM), organisasi kemasyarakatan lainnya yang 

bergerak da;am bidang pemberdayaan masyarakat. 



E. Tcla'ah Pustaka 

A. Pemahaman Tentang AI- Qur'an Surah aIi Imran: 110 

1. Khairu ummah 

Tern khairu ummah yang terdapat dalarn surah Ali 1mran:llO. 

zlrnmah dalam ayai tersebd bermakna golongan manusia yang 

menganut agama tertentu, mi&a umat Yahudi, urnat Nasrani dan 

umat Islam. 

Kata ummah dalam ayat tersebut sangat erat kaitannya dengan 

kata un~nlnh dalam surah Ali Imran: 104,~' yakni rnerupakan sebuah 

entitas ymg rnemiliki karakter etis, berupa kecenderungan kepada 

sifat-sifat utama (a1 klzair). Entitas ini rnemiliki fungsi clan tugas 

protetik-t ransformatif berupa menyerukan kebaikan (amor ma 'mjl dan 

mencegah kemungkaran (nahi munkar). Ummah yang dimaksud dalarn 

ayat tersebut adalah sekelompak tertentu daIam masyarakat, bisa 

- organisasi pemerintahan (government), atau negara (state), sebagai 

basian masyarakatnX Ayat 1 10 swah Ali Imran, lebih menjelaskan 

model masyarakat terbai k. Menurut ayaf ini adalah terdapatnya 

mekanisme kelembagaan maupun non kelembagaan untuk melakukan 

amor ma'r$nahi rnunkor serta penduduknya beriman. 

"Dun henddhh & dianfura kumu seke fompok ~rmaf p n g  menyeru kepada kebojiiknn 
(a/ klrair), melregnhn yalig ma 'rr& don rncr~cegah yartg r n r t r h r ,  rnerekdah ym,g o h ,  mencapi  
kejayautr. " 

Asrori S. Kmi, Civil Sociely don Ummah; Sir~texl Diskrtr~ij "R~~moh" Demakmsi, 
(Jakartk Logos, 1999), hlm. 52-55. 



Cita-cita penegakan amar ma 'ruf nahi munkar daIam kerangka 

keislaa~an, rnerupakan~~akar~semangzlt transfmasi sosial- secara - --- . 

rnenerus dalam islam. Semangat transformatif inilah yang menjadi 

predi kat utarna. ummah terbaik (Wlairu umrnah) yang dimaksud dalam 

ayat 1 10 dari surah ali Imran tersebut adalah urnat is1arnn2' 

Untuk meyakinkan bahwa khairu ummah i tu adalah umat 

Islam, al -Wahidi an-~aisaburi" menjelsskan bahwa ayat ini turun 

pada peristiwa ketika b n u  Mas'ud, Ubay bin Ka'ab dan Muadz bin 

Jabal serta Salirn budak abu Khuzaifah berkumpul dua orang Yahudi 

yaitu MaIik bin Ad- Dhaif dm Wahab bin Yahuza. Kedua orang 

Yahudi i tu m e m b a n ~ a k a n  agama dan umatnya dengan mengatakan: " 

agama kami lebih baik daripada agama kalian dan kami Iebih utama 

, dan mulia dari pada kalian" kemudian ayat ini turun untuk rneluruskan 

bahwa umat yang terbaik adalah umat Islam. 

kzmudian dalam karyanya yang be judul "Tenra Eokok AI- 

Qur 'an" Fazlur Rahman, secara panjang lebar menuliskan historisitas 

tentang lahirnya masyarakat muslim, setidaknya dari ~enjelasan ini 

bisa mernberjkan informasi babwa "khairu ummah " itu adaIah kaum 

muslimin atau rnasyarakat islam. 

Ada dua perkembangan yang terjadi di Madinah waktu itu, 

perfama, adaIah wahyu-wahyu Allah yang terdahulu - Taurat clan Injil 

27 Kun towijoy o, Paradigmu Islam Irm-pretosi CI~~lrik A h i .  (Bandung, Mizan, W4),  hlm. 
336. 

Abu al- Hasan Ali Bin Ahmad Al-Wuhidi an-Naisaburi, Asbab a~l-N,,n,l, mar al- Fikr, 
I .  th). hlm. 78 



- disebutkan namanya. Hal ini berbeda dengan di Mekkah dimana 

kit& injil harnpir tidak pernah disinggung. Perkembangan penting 

kedua, yang t e  jadi di Madinah - yang juga terlihat dengan jeIas 

didalarn Surah Al-Maidah ayat 48, Allah berfirman2' - adalah 

pengakuan lerhadap adanya tiga kaum yang masing-masing berdirj 

sendin': Yahudi, Kristen dan MusIim. Istilah-istilah Mekkah Ahab dm 

SyiyaJo tidak dipergunakan Iagi di Madinah. Istilah-istilah tersebut 

digantikan dengan istilah ummah atau istilah kolektif dari "ahli-ahli 

kitab" (ah/-a/-kitob) dan setiap ummah ini diakui mempunyai hukurn- 

hukumnya sendiri. Al-Qur'an tidak berpaling kepada lbrahim untuk 

memberikan validitas kepada kaum muslimin, kini dengan cara 

tertentu AI-Qur'an mengakui validitas kaum Yahudi dm Kristen, 

walaupun dernikian kaum muslimin tetap dipandanpya sebagai 

ummah (kaum) "ideal" atau 'Ymg terbaik" @aim ummah). 

Umrnuh dalam pengertian diatas menurut Dr. Setiawan Budi 

Utomo adalah beniuk ideal masyarakat IsIam yang identitasnya adalah 

integritas keimanan, komitmen kontribusi positif kepada kemanusiaan 

2Y 'I Dm km~i teiah ilimrhl kepudmrr Al-grrr 'an derrgar~ membma keber~ar~n, 
nrembe~rarhmr apaymtg telah ditr~nit~kmt sebeirrrnttya, @in1 kituh-kitab) dm batti tdim terhadq 
kilab ymrg lain itu; m a h  ptr~rrskcn~Iah p e r h  mereka mentinit l ~ p o  yang AIIah Irinir~kcnr dean 
jar~gcnllah kamrm rnemperlt~twtkar~ hawa n4n1 m r r e h  dengm meninggalkan kebenmun p i g  
teiah dorang kepodmnrr. U)~hrk t i p t i ap  diantma h r r ,  kami berikm~ atrrrml dmt jnlun ymig 
termg Sekirmrya alfah ntenghemdnki, niscqa kmnu dgadih-Nya sat% rimat saja, tetapi Allah 
hetldak mel~guji ~ I I  terjtadap psnrberian-N' kepudamt~, maka berlomba-lorn balah berbtrat 
kebaj ih .  Hanya keplrda Allah-luh h r r  a h  kembdi, la111 diberifahtk0r1-Np k e e i  apa 
y rnrg leiah h v  perseiisihkmi ibi. " 

3D a/-Ahzab (runggaloya: Hizb yang berarti partisan atau sektarian) atau orang-orang yang 
rnemecah belah kaum agarna, tetapi dalam penggunaannya dibelakmg hari, dmh berarti 
pecahnya sebuah kebenaran menjadi sekte-sekte - Sehubungann dengan hd ini - perkatam a h b  
dan Syiya ' (tunggal Syi 'a yang wtinya partisan atau sekte) dipergunakan dengan pengwtian yang 
sama - &at - F d u r  Rahrnm, Tema Pokok Al-@ir 'an, (Bandung, Pustalc4 1996), hIm. 203-206 



secara universal dan loyalitas pada kcbenaran dengan aksi amar 

ma 'rqfnohi r n ~ n k a r . ~ '  

Lebi h lanjut Setiawan mengatakan, bahwa firman Allah daIam 

surah Ali imran: 1 10 tersebut adaIah sebagai piagam ummah, sumber 

kelahirannya dan sekaligus sumber konstitusinya. Ia adaIah 

perserikatan ummat rnanusia yang bertujuan untuk mewjudkan 

kehendak iIahi. Ia adalah suatu pranata kosmik, karena hanya melalui 

persatuan seperti itulah bagian yang lebih tinggi dari kehendak ilahi, 

yakni yang bersi fat moral, dapat menjadi sejarah. Karcna bagian ini 

menuntut kabebasan dari pelakunya, maka ummah yang merupakan 

kurnpulan dari para pelaku moral, haruslah bebas dan terbuka pula.1' 

Kehendak ilahi tersebut telah dinyatakan daIam bahasa Qur'an, dan 

dikonkri tkan dalam tindakan-tindakan nabi SAW. Kemudian telah 

diterjemahkan kedalam aturan-aturan keludupan keseharian Nabi, para 

sahabat dan ahli-ahli hukum. Karenanya, menurut setiawan Umrnah 

,atau masyarakat muslim, tidak diperintah oleh penguasa ataupun 

rakyat. Keduanya dibawah kekuasaan hukum, pemerintah hanyaIah 

pelaksana dari hukum tersebut. 

Dokttin dan paradigma "khiru ummah" inilah yang 

mengilhami dan sekaligus sebagai landasan fi1osofis bad 

pembeniukan masyarakat Islam dan inilah visi ummah tentang nilai- 

" Set iawan Budi Ut omq"DoKrin Khain, Urnmall Sebagai Landasan Filosofis 
Pembentukan Masyarakat Islem", Pengantar penejemah dalam Yusuf al Qardhawy, Atlatomi 
Ma.yarakai Jslam, (lakart q Pustaka Al-Kautsar, I 9991, hlm. x. 

32 Ibid 



niIai esensial dan elemen-elemen substansial bagi penvujudan 

masyarakat madani dalam pengertiannya yang independer, sebagai 

termirtologi Islam yang orisinal dan genuin dengan epistimologinya 

yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah-historis yakni 

derifasi dari "n~ujfama ' ol madinah " (masyarakat yang 

mengaplikasi kan nilai-ni lai IIahiyah dan insaniah dimasa RasuluIIah di 

Madinah) dan dari kata "madaniolt" (masyarakat yang civilized; 

be~peradaban dan bera~lab).~~ 

2. Amar Ma'ruf Nahi Munkar danBerimanKepadaAl1ah 

Kuntowijoyo rr~enterjemahkatr ketiga tema diatas sebagai 

proses-proses humanisasi, liberasi, dan transendensi yang menjadi ciri 

atau persyaratan untuk menjadi umat terbaik fihairu umnrold. Disini, 

khususnya humanisasi (amar ma 'ruj  dan liberasi (nahi munhr) 

menurut kuntowijoyo masing-masing mernpunyai signifi kansi sosiaI. 

Meskipun ada anggapan bahwa umat islam adalah m a t  terbaik 

, secara otomatis, narnun perlu kita bertanya pa& diri kita sendiri, 

apakah pantas disebut terbai k jika disebagian besar umat islam didunia 

ini terdapat kekumuhan, kekacauan, ketidak adiIan, permushan 

internal, dan kzjadian-kejadian y ang naif Iainnya termasuk kerniskinan 

k e b ~ d o h a n . ~ ~  Oleh karena itu, sangat penting pula kita mengangkat 

pemahaman Ali Imran: I 10, dimana umat yang terbai k itu telah pernah 

terwujud ketika umat islam benar-benar memenuhi ketiga syarat yang 

" Ibicl, hlm, xi. 
34 Lihat Khoirud din, Memhm~grrt~ Sisrem Masyaraknt Islam: S t ~ ~ d i  Alas Pemikirmr Ytrsrf 

QmdI~mly, dalam Jurnd Populis Edisi No. 1111 2003, (Yogyakartk Elsaq, 2003), hlm. 104 



termaktub dalam QS 3:l I0 itu, mar  ma'ruf nahi munkar, dan beriman 

kepada AI la h . 35 

Menurut pandangan Qodri azizy, konsep omar maZuf 

haruslah meliputi konsep baik menurut akal. Artinya, ma'ruf 

disa~nping konsep keagamaan juga bisa meliputi konsep 

keduniaan, termasuk sistem sosiaI, ekonomi pendidikan, politik 

sain, yang sekjranya baik dan bermanfaat mtuk manusia didunia 

yang dengan lcebaikan tersebut mempunyai akibat baik pula 

diakhirat kelak. 

Walaupun dengan bahasa yang berbeda namun rnepunyai 

esensi yang sama, Kuntowijoyo menulis bahwa, dalam bahasa 

sehari-hari -amar ma'ruf berarti apa saja, dari hal-ha1 yang sangat 

in'dividual seperti dalam ha1 ibadah dalam arh sempit, serta ha1 

yang bersifat kolekt~ f seperti mencipta kan pernerintahan yang 

bersih, mengusahakan jamsostek dan membangun civii society 

Disisi lain, konsep liberasi (nahi munkur) juga rneliputi 

konsep aka1 yang tidak lepas dari kenyataan dunia. OIeh karena itu, 

kerusakan lingkungan, manipdasi, korupsi, polusi/pencemaran, 

311 A. Qodri G z y ,  " Heakrttolisasi dm1 Sosialisosi Kottsep A mar ~Mo'rrrj Nahi l41111kar 
Dolon~ Kotltekr keagamant~ " dalam Takdir Ali Mukt i Dkk, Mem bmrgtts Moralitas Bmfgsa, 
(Yogyakart* LPPI, I998)hlm. 19. 

36 Kuntowijoyo, i1.14 hlm. 364-365. 



lebih-lebih kezaliman, dan semacamnya juga terrnasuk dalarn 

pengertian rnunkar" sesuai dengar1 ha1 ini pula, maka aspek-aspk 

yang menjadi sasaran nahi munkar (liberasi) rneliputi empat hal. 

Perto-%a, liberasi sistem pengetahuan, yaitu usaha-usaha untuk 

membebaskan orang dari sistem pengetahuan materialistis, dari 

dominasi struktur, misaInya dari kesadaran kelas dm sek. Kedua, 

liberasi sistem sosial, ialah pembebasan darj belengp-belenggu 

sosial yang menghambat perkembangan masyankat Ketiga, 
. . 

liberas; sistem ekonomi. yakni pemhebasan clari beIenggu- 

belenggu sistern ekonomi yang diakibatkan oleh adanya dualisme 

ekonomi antara sektor tradisonal dan sektor modem yang timbul 

karena preferensi politik yang pada akhirnya menyebabkan 

kesenjangan ekonomi. Dan keempat, li berasi sistem politik, yakni 

membebaskm sistem otoritarianisme, diktatorisme, dan neo- 

fe~dalisrne.~' 

c. Tu 'rninana biflah (Tronselidensi) 

Dalarr~ memahami istilah yang dipakai oleh 4-Qur'an 

Surah 3:110, yakni fu'rttinun~ biliah, padanan kata yang 

ditawarkan Kuntowijoyo yaitu transendensi.j9 IstiIah ini dipakai 

37 Qodri Azizy, Op, CII, hlm. 28 
Kunlo~ijoyo, 370-271. 

" Kaia Trm~ser~derrsi berasal dari bahasa Latin Trm~cetldere bermi "naik kearas", bahasa 
Inggris 10 fracend ialah "menembus", "melewati", "melampaui", artinya pedalanan diatas atau 
diluar. Lihar, Kuntvwijoyo, IIrn~r Sosial Projelik; Etika Per~gembmga}r llmrr-ilmrr Sosial, dalam 
Jo~mtalOfIslomic Slttdies Al-Jami'oh No. 61, th. 1998. 



daIam beberapa bidang, seperti sastra, fjlsafat, mistik, dan teologis. 

Dalam bidang terakhir inilah sebagai transendensi yang dimaksud. 

Dalam teologi IsIam transendensi berarti beriman kepada 

Allah, dan percaya kitab-kitab Allah, dan hari akhir. Namun 

tamsendensi o~~'mintrno bi!/al~) akan berhadapan dengan 

kecendrenmgan materialisme dan sekularisme. Karena itu, 

meskipun beriman kepada Allah smgat penting untuk memberi 

ruj ukan kepada prinsip amur mu '@dm nahi munkar (humanisasi 

dan liberasi), narnun impIernentasi prinsip transendensi i tu 

di lakukan dengan bijaksana. KUII towij oyo mengemukakan: 

Transendensi kedalam tidak ada persoalan telapi 
transendensi keIuar perlu kehati-hatian. KedaIam, yang 
serba subyektif, yang serba syar'I yang mernang hanya 
untuk umat islam sendiri tidak rnasalah. KeIuar, yang 
intersubyektif, mestilah dibuat lunak, obyektif, supay a 
islam d imengerti secata universal. Kedalam, kita terima 
sepenuhnya otoritns Allah, tetapi keluar, kita hams panda; 
berbicara dengan bahasa yan g orang lain rnengerti.'O 

B. Pemahaman Tentang Masyarakat Madani 

Secara historis, menurut Nurcholish Madjid wujud nyata 

masyarakat madani muncul pertama kali pada masa nabi Muhammad saw. 

Pada hakikatnya, masyarakat madani yang dikembangkan oleh Nabi saw. 

Merupakan "refomasi total terhadap masyarakat fak kenal hukum 

fluw/em) Arab Jahiliyah dan terhadap supremasi kekuasaan pribadi 

40 Kuntowijoyo, Mt~siirn, hlm. 26 1. 



seorang penguasa seperti ycg s e l h a  itu menjadi pengertian umum 

tentang negara4' Lebi h lanjut dikatakan: 

Bukanlah suatu kebetulan bahwa wujud nyata masyarakat madani 
itu untuk perbma kalinya dalam umat manusia merupakan hasil 
usaha utusan Tuhan untuk akhir zaman, Nabi Muhammad saw. 
Sesarnpai Nabi dikota hijrah, yaitu Yatsrib (Yunani: Yethroba), 
beliau ganti nama itu menjadi Madinah. Dengan tindakan ity Nabi 
saw. Telah merintis dan memberi teladan kepada umat manusia 
dalam memban y n masyarakat rnadani.'* 

Azyumardi Azra', dalam buku Menuju Musy~rakut Mudoni; 

Gaga,san, h k m ,  dun {antongan. memahami bahwa masyarakat madani 

lebih dari sekedar gerakan-gerakan prc-demokrasi. Masyarakat madani 

juga mengacu kekehidupan masyarakat yang berkualilas dan bertarnaddun 

(civilityl. Sivilitas mcniscayakan toleransi, yakni kesediaan individu- 

individu untuk menerima berbagai pandangan politik dan sikap sosial yang 

berbeda. Itu berarti, tidak ada satu pihak manapun, termasuk pernerintah 

dan gerakan-gerakan pro-demohi  yang berhak memaksakan aspirasi 

dan kemauannya selldiri, apakah dengan bentuk kooptasi, regementasi, 

apalagi dengan hum hara yang pada gilirannya hanya menimbulkan 

iuwiessnes dan social cmf yang sering mat mabal.'3 

Sebab itu, seIuruh sektor rnasyarakat, terutama gerakan, kelompok, 

dan individu-individu independen yang cortcerned dan cornmifed pada 

demohatisasi dan masyarakat madani seyogyanya mengambi! strategi 

-- 
4' Nurcholish Madjid , PluraIsime; teIadan Dari piagam Madin&, dalam Sufyanto, Luluk 

Rofiqoh ( eny), P i l a w  Titinn Memdi~ Rqyun, (Yogyakartn, Pustaka Pclajar, 2000), hJm . 1 25 ' !bid hlrn. 126. Lihat jug& Sufyantd, M . h I  Tarnoddun: Kritik Hennenruris 
M a p ~ a k a i  Madmi Ntrrcholish Madjid (Yogyakartk LWIF, 200 I), hlm. 1 1 5 

Azyumardi Aim', Mentg~, M q ~ r a b t  Mndoni; Gag-, Fakla, datr Tanfangan, 
pandung, Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 7. 



yang lebih subtil, lebih halus, Iebih bertamaddun: bukan mengarnbil jal an 

konfrontasi langsung yang tidak mwtahil &an mengorbankan aktor-aktor 

masy arakat madani sendiri. 

Dalam karyanya yang berjudul Demokrasi dun Civil Sociew, AS 

Hikam mengernukakan bahwa, konsep civil society merupakan sebuah 

konsep yang terkait dengan pengalaman ~ a r a t . ~ ~  Bahkan kalau dirunut 

kebelakang. Civil society sejak Aristoteles dan Cicero. DaIam konteks ini, 

Hikam mengakui bahwa konsep civil sociefy mengalami pemaknaan yang 

beruba h-ubah sesuai dengan konteks zainannya. JJ. Rousseau, misalnya, 

mendefinisikan civil sociery sebagai negam dirnana salah satu fungsinya 

adalah menjamin hak milik, kehidupan, dan kebebasan para anggotanya."' 

Kemudian AS Hikam melakukan perurnusan teniang apa yang 

dimaksud dengan civil society. Dalam salah satu pemhahasannya, Hikam 

menulis: 

Pengertian civiI society yang saya pergunakan dalam buku irli 
bersifat eklekti k, walaupun acuan utamanya adalah pengertian 
yang dipergunakan oleh de TocqueviTle. Civil society dapat 
didefinisikan sebagai wilayah-wilayah kehidupan so~ial yang 
terorganisasi dan bercirikan antara lain, kesukarelaan (voluntury), 
keswasem badaan (self generut ingl, dan keswadayaan (sey 
supportingl, kemsrndirian tinggi berhadapan dengan negara, dan 
keteri katan tinggi den an norma-noma atau niIai-nilai hukum 
yang dii ku ti warganya. 4% 

Dalam pandangan AS Hikam, pene rjemahan civil sociely menjadi 

masyarakat rnadani rnengandung persoalan serius, khususnya kita seorang 

memperbincangkan konsep tersebut pada tataran vjsi. Dengan 

4 M. AS Hikam, Ddmohasi dot! Civil Sociery, (Jakarta, LP3ES, 1996), hlm. 1 . 
43 Sbid 
46 Ibid, hlm. 3. 



menggmakan istilah masyarakarat madani, apalagi lalu rnelacak jauh 

keakar-akar civil society sarnpai pa& masyarakat Islam dizaman Nabi di 

Madinah, maka terkesan ada upaya ierselubung untuk menjadikan Islam 

sebagai ahematit' bagi civil society. Hikam secara tegas menoIak untuk 

mencari landasan konscptualisasi yang islami atas civil sociew4' 

Salah satu titik krusial dari penolakan Hikam atas penyepadanan 

istilah masyarakat maduni dengan civiI society terletak pada hubungannya 

dengan negara. Sebagaimana penggunaan civil sociefy di Eropa Timur, 

Hikam tampak lebih menekankan pentinpya kontrol terhadap perilaku 

negara yang cendemng dominatif. Oleh karenanya, dalam rangka 

melakukan fungsi kontrol, civil society hams berada diluar negara. Ji ka 

r idak, ekspol~en civil .~ociefy sama dengan menjadi bagian dari negara 

(Political sociely) y ang cendemg hegemonik, dan karenamya, meskipun 

bersuara tentang civil sociew, sebenarny a mereka telah terkooptasi oleh 

kepen tingan negara. 

Cara pandang itu berbeda dari Nurcholish Madjid yang Iebih 

menekankan unsur "madani" atau keadaban dari konsep civiI society 

dengan tidak begitu rnemperhatikan kandungan fungsi kontrol yang hams 

dijalankan atas kecenderungan mum perilah negara. OIeh karenanya, 

tidak hanya masyarakat yang dapat mewujudkan nilai-nilai masyarakat 

madani, tetapi juga neg2li.a atau kedumya secara bersama-sama. Negara 

a7 Lihat M. AS Hikam, " Nahdlatul Ulamq Civil Society, dan Proyek Pembangunan", 
dalam kata pengantar untuk h a d  Basa, Civil Socieb Vers~rs Maqtrukai Mudmi ; Arkeologr 
Pemikirm~ Civif sociefy dahm Islam It~dor~csia, (Bandung, Pustaka Hidayah, 19991, hlm. 9 



dan rnasyarakat seakan tidak perlu dipertentangkan karena penjabaran 

suztu nilai dapat dilakukan oleh kedua'I-i terseb - ,  - .- -. 
ut. 

Dari pandangan Nurcholish Madjid tersebut, dapatlah dikatakan 

bahwa pilihan terhadap konsep masyarakat madani berada dalam kerangka 

integrasi Islain dengan negara dan bukan daIam kerangka membangun 

suatu kekuatan sosiaI yang mampu berhadapan dengan negara. Itulah 

sebabnya M. Dawam Rahradjo dengan hati-hati tidak menyebut 

rnasyarakat madani sebagai sebagai sesuatu yang identik dengan civiI 

society. Nammun demikian, Dawarn setuju jika secara konseptual teori-teori 

civil society sangat berguna bagi pengembangan wacana rnasyarakat 

rnadar~i.~' Artinya, rneminjarn ungkapm Sufyanto, bahwa dalam konteks 

ke Indonesiaan pengembangan wacana masyarakat madani haruslah 

,bersifat inklusif, disamping h m s  berkiblat kapada kehidupan 

kemasyarakatan Raw1 juga a e n p b i l  sebuah perbandingan dengan civil 

society yang berkembang di Barat. 

Tanpa bermaksud rneminimalisasi peran intelektual M. Dawarn 

Rahardjo dalam wacana civil sociefy di Indonesia, sejumlah karyanya yang 

rnuncul memperli hatkaii semangat yang sangat de kat dengan yang 

dikembangkan secara intensif oleh Nurcholish Madjid. M.Dawam 

Rahardjo lebih memi1ih "masyarakat madani" sebagai te jemahan dari 

civil society, dari pada misalnya istilah "rnasyarakat sipil", "masyarakat 

warga" ymg kemudian banyak dikembangkan oleh kalangan lain di 

4R ~ e n d r o  Prasetyo, I s i m  dm, Civil SocieQ; Pmtdmrp M~rslin~ I~~dotresia, (Jakarta, 
Grarnedia, 2004), hlm. 271. 



Indonesia. Hal ini dapat dideteksi melalui pernyataan Dawam bahwa 

masyarakat madani untuk civil society, adalah kebetulan dan tepat.19 

Bahkan sebagaimana sering diungkapkan, Dawam lebih melihat 

bah wa masyarakat madani sesungguhnya Iebih dekat dengan dengan 

konsep "masyarakat utama" mairu ummaI1) Dalam konsep ini tidak 

terdapat pen-iilahan atau penghadapan antara masyarakai dan negara. la 

justru memandang penting adanya negara yang kuat sebagai instrumen 

untuk mewujudkan masyarakat yang modern, sejahtera dan berkeadilan. 

Kemudian, persoalan muncul ketika timbul pcrtanyaan, Bagaimana 

pemahaman Muhammad Dawam Rahardjo tentang "khairu umrnah " itu, 

dan hubungannya dengan masyarakat madani ?. OIeh sebab itu, penuIis 

rnencoba menplas lebih Ianjut ha1 tersebut melalui sripsi yang bejudul 

. "Pcnrahaman M~ihamrnad Dawam RahardJo Tenta~tg "khairu zrmah" 

ddam ~ i r  'an Sumh A li Irnmn: 110, Hubungamya Dengun Masyamkt 

Madani". 

49 Liha4 M. Dawm Rahardjo, Magmakaf Mudani: Agmq K d a s  Menerrgah dm 
Perrrbahmr SosiaI, (Jakarta, LP3ES, 1 999), hlm. 146. 

50 M. Yunan Yusuf @d), Mqwrab~ Urama (Jakarta, Pusat Dnkwah' Muhammadiyah, 
1995) 



F. Metode PeneIitian 

1. Jenis Penelitian 

Secara rnetodolog~s, penelitian ini bersifat kepustakaan murni 

(library researcl~. Y ang objek kajiannya adalah pemahaman seorang 

tokoh. Yaitu, Muhammah Dawam Rahardjo Tentang "khaim ummah" 

dalarn Al Qur'an Surah Ali Imran: 1 10 hubungannya dengan masyarakat 

madani. 

2. Sifat Penelitian 

PeneIitian ini bersifat dekriptif- anali tik, dimana penyusun mencoba 

mengumikan pemahaman Muhammad Dawam Rahardjo tentang khairu 

ummah yang terdapat dalam Surah ali Imran: 11 0, yang dilanjutkan 

dengan menganalisa penelitian dan posisi pemahaman tersebut dalam 

hubungannya dengan masyarakat m a h i  

3. Tchnik Pengumpulan Data 

DaIam proses pengurnpulan data, penyusun rnenggunakan dengan 
. . 

mengumpulkan sumber-surnber kepustakaan, baik berupa buku, artikel, 

ensiklopedi maupun dari sumber-surnber terkait lainnya. 

Sumber primer yang dijadikan acuan adalah buku yang dikarang oleh 

Muhammad Dawam Rahardjo sendiri, y ang bed udul Mawarah! Mudmi; 

Agama, Kelas Menengah dun Perubahan Sosial don Ensiklopedi AI- 

Qur 'an; Tufi ir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci. 



Sedangkan sumber sekunder dalam penulisan ini adalah karangan 

dan tulisan lain M. Dawam Rahardjo sendiri maupun karya para penulis 

lain yang terdapat diberbagai tempat dan dalam berbagai bentuk. 

4, Analisis Data 

AnaIisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi (conrents 

an~lisy~sis). Y ang dimaksud analisis isi (contents analysis) adalah 

pernahaman aecara konsepsional yang berkelanjutan ddalarn deskripsi,ll 

Adapun Iangkah-langkah yang di temp& dalarn content analisis adalah 

sebagai ber ikd2  

a. Membaca secara kritis sumber data yalg teIah disebut, termasuk 

didalamnya mengkritisi pernahaman M. Dawarn Rahardjo tentang 
. . 

fokus masalah. 

. b. Mengklari fi kasi lambang-lambang yang ditulis oleh M. Dawam 

Rahardj o maupun sumber-sumber Iain yang relevan dengan fohs 

masaIah, kemudian dicari ternuan-temuan penting yang terkait dengan 

'masalah tersebut. 

c. MeIakukan interpretasi terhadap temuan-temuan penting untuk dicari 

dan dirumuskan relevansinya dengm Pemberday am Masyarakat. 

111 Louis 0. KatsoiT, P#~gut~lar Filsqfef, (Yogyakarta, Tiara Wecana, 19921, hlm. I .  
Burh an Bungin, A~roliri.s Darn P e n ~ l i t i m  Kllalitat$ (Jakarta, Rajawali Press, 2003), 

him. 84-85 



G .  Sistematika Pembahasan 

Berdasarkan berbagai ha1 di atas untuk memudahkan dalam 

pemahaman terhadap kajian itu serta memperoleh gambaran yang jelas dan 

terarah secara sistematis, maka pembahasan &lam penelitian ini akan tersusun 

sebagai berikut: 

Di dahului dengan bab pertama yang berupa pendahuluan, yakni 

mencakup latar belakang masalah, rurnusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, tela'ah pustaka, metode penelitian serta sisternatika pembahasan. 

Bab kedua, rnenghadirkan deskripti f biografi Muhammad Dawam 

Rahardjo. Yang meliputi asaI keIahiran, pendidikan serta pengaIaman, Iatar 

belakang pemikiran, kegiatan dan karir, kemudian di lanjutkan dengan 

pemi kiran-pemi kiran dan karya intelektualnya. 

Bab tiga, merupakan pandangan Muhammad Dawam Rahardjo tentang 

khairu utnmah, di awali dengan pembahasan tentang ummah dalam Al-Qur'an 

dan di teruskan dengan pengertian khairu ~mmah,  amur ma'ryf serta nahi 

munkar, selanjutnya pembahasan di fokuskan pada tema Madinah dan 

penszljudan khairu umrnah dalam konteks keIndonesiaan. 

Bab empat penutup, yang meIiputi kesimpulan dan saran-saran. 





BAB W 

PENUTUP 

Walaupun hanya rnemakai metode analisis data conlents anayisis 

dengan tidak menggunakan metode inferview yang di khawalirkan te jadinya 

miss inferprelation dari penyusun dalam menafsirkan pandangan Muhammad 

Dawam Rahardjo tentang kul~iru ummah, namun studi ini telah berusaha 

mendeskri psi kan pemahaman M. Dawam Rahardjo tentang khoim ummah, 

dalam QS. Ali Imran: 1 10, hubungannya dengan masyarakat madani. 

Kemudian berdasarkan seluruh uraian tentang pemahaman M. Dawam 

Rahardjo tentang fokus pernasalahan. Penyusnn telah menemukan bahwa: 

1. Dalam melakukan konseptualisasi "khairtl trmmuh ", M. Dawam 

Rahardjo menggunakan metode penafsiran mawdhrd ' i  atau metode 

penafs iran ternatis, Metode ini di lakukan dengan rnengumpul kan 

ayat-ayat dan istilah-istilah kunci Al-Qur'an yang berhubungan 

dengan rnasyarakat. Seperti, Omma h, Khair, Maditroh, amar 

ma 'ruj dun nahi munkur. Sehingga di temukan pemahaman yang 

relevan dengan fokus peramasalahan. 

Dawam, kernudian membantu penafsiran ini dengan 

menggunekan pendekatan historis-sosiologis, yakni sebuah 

pendekatan yang mengembalikan Al-Qur'an kepada konteks di 

mana ia di turunkan. Dalam pendekatan ini, di perhatikan pula 



kisah-kisah para Nabi dan RasuI yang di ceritakan dalam AI- 
. . 

Qur'an, Dalam rangka "menyetubuhkan" pesan-pesan moral Al- 

Qur'an yang telah di tangkap dengan menggunakan pendekatan 

historis-sosiologis daIam konteks kernodeman. Artinya, 

pemahaman terhadap situasj historis dewasa ini sangat di perlukm. 

Oleh karena itu, menurut M. Dawam Rahardjo, pemahaman 

lerhadap .realitas dewasa ini sangat memerlukan pendekatar! ilrnu- 

ilmu sosial. Karenanya, D a m  rnembantu pendekatannya tersebut 

dengan pendekat~n historis-struhd . 

2. Bcrdasarkan QS. Ali Irnrar,: 110, dalam pandangan M. Dawarn 

Rahardjo, yang dimaksud dengan khairu urnmu11 adalah suatu 

masyarakat yang belandaskan iman towhid kepada Allah, Tuhan 

Yang Maha Esa, ycng menegakkan yang baik (ma'rtrj dan 

mencegah yang buru k (munkurl. Masyarakat seperti i tu hams 

diperia hankan dengan membentuk persekutuan-pe~ekutuan, 

perkumpulan, perhimpunan atau asosiasi yang mcmilki visi dan 

pedoman peri laku. 

Masyarakat yang di gambarkan oleh AI-Qur'an tersebut, menurut 

Dawarn adalah masyarakat yang berproses menuju dan memiliki 

kecendenrngan pada ni Iai-nilai keu tamaan fihair), ya ng 

landasannya adalah irnan lawhid dalam melaksanakan amar ma 'ruf 

dan nahi munkar. Oleh karenanya, masyarakat yang de~nikian di 

identikkan o1eh Daivam sebagai a1 Madinall Fadhilull (masyarakat 



utarna), sebuah konscp yang pemah di rekonstdsi oleh Filsuf 

Muslim abad pertengahan, Al-Farabi. 

Dalam rangka perwujudan klmiru ummah dalam konreks 

kehdonesfaan, Dawam memakai teori-teori masyarakat sipil (civil 

sociev), dari sini M, Dawam Rahardjo memberikan tiga cara yang 

harm ditempuh, perfama, dengan rnemperluas golongan menengah 

rnelalui pembanpnan ekonomj yang lebih tera~ah. Keduu, 

memberdayakan sistem politik dengan menciptakan kerangka 

kelembagaan yang lebih kondusif terhadap proses demokratisasi. 

Dan kcrigo, dengan upaya-upaya penyadaran dan pendidi kan 

politik, tidak saja dilapisan menenga h kebawah, tetapi dikalangan 

elite politik. 

Adapun yang ditckankan oleh D a m  sebagai pendukung terhadap 

agenda pemberdayaan masyarakat dan demi tenvujudnya khairu 

wmmah adaIah para cendekiawan atau inteIektuaI (uhi u1bab) yang 

membentuk lembaga dan oraganisasi volurtter (suka reta) dalam 

masyarakat. 



B. Saran-Saran 

Dari studi yang dilakukan tersebut .diatas,.ada.,beberapa. saran ..y ang ... . ... 

penuIis kemukakan yang perIu kiranya untuk dipertimbangkan. Diantaranya, 

perfama, bahwa bailyak istilah-istt Iah al-Qur'an yang sudah dibakukan 

sebagai bagian dari bahasa Indonesia, seringkali kurang disadari, padahal jik8 

ia disadari sebagai nilai-nilai yang berasal dari Islam, maka akan menjadi 

kekuatan yang memotivasi dan mengarahkan masyarakat dalarn menjalankan 

aktivitasnya. Untuk itu, perlu kiranya dilakukan gerakan-gerakan spirituaI dan 

kultural dengan menanamkan nilai-nilai etis IsIam secara has, sehingga 

terbentuk sebuah masyarakat etis baru yang disertai dengan pranata-pranata 

dan lembaga baru. 

Kedua, per1 u dil aku kan peneli tian-penel itian y afig l ebih khusus Iagi 

tentang konsep-konsep Islam yang berkaitan dengan sosial kemasyarakatan, 

bukan hanya daIam dataran teontis, letapi juga &lam dataran empiris. Dari 

sjni, disamping diketahui bagairnana peran dm aktualisasi nilai-niIai islam 

khususnya amar ma' ruf mhi rnunkar yang diharapkan dapat ditegakkan, 

set idak-tidaknya sebuah pernaharnan-pernahaman baru ji ka bu kan teori baru 

yang berkaitan dengan cita-cita kemasyarakatan menurut Islam. 



C. f enutup 

AlhamduIiIlah, rasa syuh-&*Sang.-adiq..-yang-.ma 

Penyanyang, yang selaIu menyanyangi hamba-Nya dan Maha Pengasih, yang 

memberikan m a  semangat sehingga penulis dapat menyelesikan penulisan 

skripsi ini. 

Meskipun penyusunan skripsi ini telah penulis usahakan semaksimal 

mungkin untuk dapat menghasilkan sIaipsi yang baik dan sempurna, maka 

penulis mengharapkan saran dan kritik yang bersifat konshmktif demi cita-cita 

llahiyah. 

Semoga kesederhanaan skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis dan 

pembaca pada umumny a. Semoga Allah SWT senantiasa mencurahkan 

ni'mat-Nya agar selalu mensyukurinya dan menunjukkan'jalan yang diridhoi- 

Nya hingga han kelak. Amiin 
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